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LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Sistem keuangan di Indonesia dijalankan oleh dums jlembaga
keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaggngan nonbartk.
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana daganakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyataleh bentuk kredit
dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkaaf t hidup rakyat
(pasal 1 angka 2 UU perbankan syari'ah dan pasatgka 2 UU No. 10
tahun 1998 tentang perbankan)

Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbanggari'ah
yang menjelaskan pengertian bank syari'ah padal dasmgka (1) yaitu
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank gyadige unit usaha
syari'ah, mencakup kelembagaan, kegiatan usah#&a sara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. secara lajaarh perbankan
syari'ah di indonesia dapat dipetakan menjadi bamum syari'ah, bank
pembiayaan rakyat syari'ah (BPRS) dan Baitul Maat Wamwil(BMT)?3

Perkembangan bank syari'ah dalam dasawarsa teraldngalami

kemajuan pesat. disisi lain perkembangan lembagangan syari'ah non

! Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syari'alakarta: Prenada Media Grup,
2009, Cet. Ke 1, him.45.

2 Zubairi HasanUndang-Undang Perbankan Syari'aiakarta: Raja Grafindo Persada,
2009, Edisi 1, him. 6.

% Dadan MuttaginAspek Legal lembaga Keuangan Syari’ah Bank, LKMrdssi, dan
ReasuransiYogyakarta: Safiria Insania Press, 2008, Cdtlm. 37.



bank juga mengalami hal yang safgehadiran Bank Muamalat Indonesia
(BMI) pada tahun 1992, telah memberikan inspirastuk membangun

kembali sistem keuangan yang lebih dapat menyektlangan bawah

(grassroot$.

Namun harapan ini terhambat oleh undang-undangapkdan, karena
usaha kecil/mikro tidak mampu memenuhi prosedubgan yang telah
dibakukan oleh UU. BMI sebagai bank umum berkendaliagan prosedur
ini. Meskipun misi keumatannya cukup tinggi, nanmealitas di lapangan
mengalami banyak hambatan, baik dari sisi proseglafpnd pembiayaan
maupun lingkungan bisnisnya.

Dari persoalan diatas, mendorong munculnya lembkgaangan
syari’ah alternatif Yakni sebuah lembaga yang tidaja berorientasi bisnis
tetapi juga sosial. Juga lembaga yang tidak memkyemusatan kekayaan
pada sebagian kecil orang pemilik modal (pendieighn penghisapan pada
mayoritas orang, tetapi lembaga yang kekayaanmglestebusi secara merata
dan adil. Lembaga yang terlahir dari kesadaran waat‘ditakdirkan” untuk
menolong kelompok mayoritas yakni pengusaha keisitbn Lembaga yang
tidak terjebak pada permainan bisnis untuk keurgongribadi, tetapi
membangun kebersamaan untuk mencapai kemakmuraanieer Lembaga
yang tidak terjebak pikiran pragmatis tetapi meknikonsep idealis yang

istigomabh.

4 Ibid. him. 1.



Lembaga tersebut adalah Baitul Maal Wa Tamwil (BMTBMT
merupakan kependekan d&aitul Maal wa Tamwil.dimana Baitul maal
berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus tasparukan dana sosial
sedangkan baitul tanwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif [aba.
peran BMT dalam menumbuh kembangkan usaha mikro dan keicil
lingkungannya merupakan sumbangan yang sangatildegr pembangunan
nasional.

Bank yang diharapkan mampu menjadi perantara kewateynyata
hanya mampu bermain pada level menengah atas. &emelembaga
keuangan non formal yang notabene mampu menjang&agusaha mikro,
tidak mampu meningkatkan kapitalisasi usaha kétdka BMT diharapkan
tidak terjebak pada dua kutub sistem ekonomi yamvanan tersebdit.

Adanya atribut produk juga menjadi salah satu wadafiuk
mempengaruhi konsumen atau nasalibduk sebagai sesuatu yang dapat

ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan atau keingifamtingnya suatu produk
fisik bukan terletak pada kepemilikannya tetapig@ba yang dapat diberikanriya.
Keragaman produkféature3, dapat berbentuk produk tambahan dari suatu grodu
inti yang dapat menambah nilai suatu produk. Keregaproduk biasanya diukur
secara subyektif oleh masing-masing individu (dalaat ini konsumen) yang
menunjukkan adanya perbedaan kualitas suatu pr@dsk). Dengan demikian,

perkembangan kualitas suatu produk menuntut kardle&sibilitas agar dapat

® Muhammad Ridwarlylanajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMTYpgyakarta: UUI Press,
2004, him. 73.

® Ibid. him. 126.

" bid. him. 73.

8 Philip Kotler & SusantoManajemen Pemasaran di Indonesiakarta: Salemba Empat,
eds 1. HIm. 12.



menyesuaikan diri dengan permintaan péasatribut Produk menurut Kotler
produk meliputi obyek fisik, pelayanan, orang, te@mporganisasi dan
gagasan. Atribut produk adalah faktor yang melgkata suatu produk yang
merupakan suatu titik tolak penilaian bagi konsurterang terpenuhi atau
tidaknya kebutuhan dan keinginan konsumen yangralikan dari suatu
produk yang sebenarnya, maka dapat didefinisikaibustatribut yang
menyertai suatu prodidkBukan hanya atribut produk yang mempengaruhi
konsumen, pelayanan islami juga menjadi salah gaguilaian dari
masyarakat karena sebuah organisasi bisnis yaamiidharus senantiasa
memperhatikan setiap kebutuhan dan kepentingark gdia, menyiapkan
segala sesuatu sebagai usaha untuk membantu pemgganbdan juga
pembangunan sosial yang lebih bHik.

Pelayanan diberikan sebagai tindakan atau perbissseorang atau
organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelaraggu nasabah.
Dengan demikian sebagai pembisnis muslim tenturgraush memberikan
yang terbaik bagi umat islam khususnya, dan untakyarakat luas pada
umumnya:®> Minat merupakan kecenderungan hati yang tingghatgap
sesuatu gairah atau keingin4n. Apabila seseorang menaruh perhatian

terhadap sesuatu, maka minat akan menjadi motifg yRnat untuk

® Rambat lupiyoadi & A. Hamdani,Manajemen Pemasaran Jasalakarta: Salemba
Empat 2006. him. 176.

10 Muchamad FauziPengaruh Ketaatan Beragama, Atribut Produk IslaRérformance
Quality, Reputation Terhadap Kepuasan dan LoyalXasabah Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
Kabupaten Pemalang.enelitian individu, Semarang IAIN Walisongo Semgra009, h.14

1 Johan Arifin,Etika Bisnis IslamiSemarang: Walisongo Press, 2009, cet, 1, him. 152.

12 Kasmir,Etika Customer Servicdakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, him. 15.

13 Johan arifinjoc cit. cet., 1.

14 Departemen Pendidikan Nasion#&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2005, Eds 3, Cet. Ke 3, him. 744.



berhubungan secara lebih aktif dengan sesuatu yasgarik minatnya.

Potensi BMT di wilayah Ngaliyan cukup besar karenhadaerah itu terdapat
sekitar 100 usaha kecil yang membutuhkan mbdaintuk melakukan

kegiatan melalui cara yang lebih sesuai dengamieda ajaran agama islam.
Dalam melayani nasabah dan calon nasabah BMT Adsabil mempunyai

strategi mengutamakan dukungan pada pengembangsm ugecil dan

menengah, memberikan pelayanan dengan persyaratan lgbih mudah,

Mendasarkan pada ketentuan ajaran islam.

Data yang diperoleh peneliti pada awal riset dafai Juni 2009,
sampai Oktober 2011. BMT Artha Salsabil mengalaemnipgkatan nasabah
yang nasabah seperti dalam tabel beffkut

Tabel. 1.1

Nasabah di BMT Artha Salsabil

Tahun Jumlah Nasabah Persen
2009 dariJun 8¢ 11,87%
201cC 60C 68,13%
2011 sampai Oktob 75C 20%

Sumber: wawancara bagian accounting
Meskipun di Kecamatan Ngaliyan pada saat ini susienyak berdiri
BMT atau lembaga keuangan syari’ah yang lain ant@irg BMT Damar

(BH. No. 180. 08/1016 23 XII/2003), BMT El-LabanaBH. No.

http://suaramerdeka.com/vl/index.php/read/cetakdaDE)24/69386/bmt.Artha.Salsabil.
Targetkan.Pembiayaan.Rp.1.Miliar 12-07-2011. pkiL%6

6 wawancara dengan Ibu Siti Nur Amiin (accounting)) BArtha Salsabil pada tanggal 05
september 2011




1.2

1.3

14223/BH/KDK. 11/X/2009), BMT Pasadena (BH. 187/B&WKII.
30/X11/98. 31. 12. 1998) dan KJKS Maslahat Umat.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengadakadn paaelitian yang
berjudul “Pengaruh Atribut Produk dan Pelayanaantsl Terhadap Minat

Nasabah di BMT Artha Salsabil Ngaliyan Semarang”

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusealah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh atribut produk terhadap miaatlvah di BMT
Artha Salsabil.
2. Bagaimana pengaruh Pelayanan Islami terhadap massbah di BMT
Artha Salsabil.
3. Bagaimanakah pengaruh atribut produk dan Pelayasiami terhadap

minat nasabah di BMT Artha Salsabil.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signiféaibut
Produk terhadap minat nasabah.
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signipkdayanan

Islami terhadap minat nasabah.



3. Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruhutRboduk dan

Pelayanan islami terhadap minat nasabah.
1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi pengembangan ilmu adalah untuk memperkaya akibs
dunia ilmu pengetahuan sebagai bahan referensipeagiliti yang
akan datang.

2. Bagi masyarakat adalah untuk mengetahui sejauh ninat
Nasabah, Pada BMT Artha Salsabil Ngaliyan Semarang.

3. Bagi BMT Artha Salsabil Ngaliyan Semarang adalabagai
sumbangan saran, pemikiran dan informasi untuk mecarekan
strategi di dalam menarik dan mempertahankan paasaldah
dengan memperhatikan Atribut Produk dan Pelayarsaml
sehingga melahirkan komitmen dan tumbuhlah Minaigyanggi
untuk menjadi nasabah di BMT Artha Salsabil Ngaligemarang.

4. Bagi peneliti lain adalah sebagai bahan tambahanu il
pengetahuan serta sebagai acuan dalam melakukaglitipan

selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebihakur

1.4 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah:
Babl : Berisi pendahuluan untuk mengantarkan permasaladiaipsi
secara keseluruhan. Pendahuluan pada bab pertacidasarkan

pada bahasan masih secara umum. Bab ini nantirdia tari:



Bab Il :

Bab Il :

Bab IV :

3.

4.

Latar belakang masalah.
Rumusan masalah.
Tujuan dan manfaat penelitian, dan

Sistematika penulisan.

Akan dipaparkan mengenai:

1.

2.

3.

4.

5.

BMT

Kerangka teori.
Penelitian terdahulu
Kerangka berpikir, dan

Hipotesis.

Karena penelitian ini berupa penelitian lapangargka akan

penulis paparkan mengenai metode penelitian yaitu:

1.

2.

5.

Sumber dan jenis data.

Populasi dan sampel.

Metode pengumpulan data.

Variabel penelitian dan definisi operasional vagiakteknik
analisis pengumpulan data, dan

Metode analisis data.

Setelah pembahasan yang mendalam padaadandteori dan

perolehan data yang dicari, kemudian penulis merkapa

1. Gambaran umum BMT Artha Salsabil.

2. Analisis data yang di peroleh dari responden, bense data

responden, penyajian dan



3. Pembahasan hasil estimasi data.
Bab V : Pada bab ini berisikan:

1. Kesimpulan

2. Saran-saran

3. Penutup.



